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The purpose of this study was to determine the effect of self regulated learning
on students' understanding mathematical concept in class XI SMKN 4
Balikpapan in E-Learning with Google Classroom assisted. This type of research
was quantitative with ex post facto approach. The population of this study were
students of class XI SMKN 4 Balikpapan in the academic year 2020/2021. The
data analysis technique used simple linear regression with prerequisite test
namely normality test with Kolmogorov-Smirnov method, heteroscedasticity
with Glejser method, outocorrelation with Run method, multicollinearity with
Tolerance (TOL) method and Variance Inflation Factor (VIF), and linearity with
Lagrange Multiplier method. The result shows that there is an effect of self
regulated learning on the understanding of mathematics concepts in class XI
students of SMKN 4 Balikpapan in E-Learning with Google Classroom assisted.
From the results of R Square = 0.341 x 100% = 34.1%, which indicates that the
understanding of mathematical concepts in class XI SMKN 4 Balikpapan in E-
Learning with Google Classroom assisted can be explained by self regulated
learning by 34.1%.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas XI SMKN 4 Balikpapan
pada E-Learning dengan bantuan Google Classroom. Jenis penelitian adalah
kuantitatif menggunakan pendekatan ex post facto. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMKN 4 Balikpapan tahun ajaran 2020/2021. Teknik analisis
data dengan menggunakan regresi linier sederhana yang sebelumnya diuji
prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan metode kolmogorov-smirnov,
heteroskedastisitas dengan metode Glejser, outokorelasi dengan metode Run,
multikolinieritas dengan menggunakan metode Tolerance (TOL) dan Variance
Inflation Factor (VIF), dan linieritas menggunakan metode Lagrange Multiplier.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap
pemahaman konsep matematika siswa kelas XI SMKN 4 Balikpapan pada E-
Learning dengan bantuan Google Classroom. Dari hasil R Square = 0,341 x 100
% = 34,1% yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
kelas XI SMKN 4 Balikpapan pada E-Learning dengan bantuan Google
Classroom dapat dijelaskan oleh kemandirian belajar sebesar 34,1%.
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Pendahuluan

Akibat adanya pandemi Covid-19, sistem pembelajaran di Indonesia bertransformasi
dari konvensional atau dengan bertatap muka menjadi pembelajaran daring atau online
atau bisa disebut juga E-learning. Menurut Anas and Munir (2020), E-learning merupakan
kata yang terdiri dari “E” yang merupakan singkatan dari Electronica dan “Learning”
yang dapat diartikan dengan pembelajaran sehingga E-learning dapat diartikan dengan
suatu pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan bantuan perangkat elektronik
seperti komputer dan jasa internet. E-learning yang dikenal dengan SFH (Study From
Home) pada masa sekarang ini dilaksanakan dengan tujuan mencegah pandemi Covid-19
semakin meluas dan mengurangi korban yang terkena virus tersebut. Dengan adanya E-
learning tentu menuntut sekolah dan guru untuk memikirkan teknik atau cara agar
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik dan maksimal. Salah satunya di SMK
Negeri 4 Balikpapan, E-/learning yang dilaksanakan secara mendadak akhirmya dilakukan
dengan bantuan aplikasi Google Classroom.

Google Classroom merupakan salah satu platform terbaik sebagai alat yang ideal
digunakan untuk belajar dengan siswa, membantu guru mengatur kelas, dan meningkatkan
komunikasi antara guru dengan siswa (Iftakhar, 2016). Google Classroom dapat dikatakan
suatu kelas sebagai tempat untuk melakukan pembelajaran antara guru dengan siswa tetapi
dalam bentuk virtual sehingga guru dan siswa tidak benar-benar hadir secara fisik dalam
kelas tersebut tetapi tetap dapat melakukan aktivitas pembelajaran layaknya di dalam kelas
walaupun situasi dan kondisinya terbatas. Sebagai aplikasi bantu untuk pembelajaran,
Google Classroom mempunyai fitur atau fasilitas yang cukup lengkap untuk memudahkan
guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, seperti adanya ruang untuk diskusi,
fasilitas untuk memberikan materi dalam bentuk file Word/PDF maupun video
pembelajaran yang bisa dihubungkan dengan Youtube, fasilitas untuk memberikan tugas
atau kuis, hingga fasilitas untuk memberikan penilaian. Dengan penggunaan fasilitas pada
Google Classroom yang maksimal dapat menghasilkan pembelajaran melalui E-Learning
yang sama suksesnya dengan pembelajaran di kelas nyata.

Menurut guru yang mengajarkan matematika di SMK Negeri 4 Balikpapan,
pemilihan aplikasi Google Classroom yang digunakan sebagai media pembantu dalam £-
learning dikarenakan aplikasi ini paling mudah digunakan dan dapat dipelajari dan
dimengerti oleh siswa dalam waktu yang singkat. Sesuai dengan hasil penelitian Friantini
& Winata (2020) bahwa rasa percaya diri dalam penggunaan aplikasi Google Classroom
sebesar 86% dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini berarti rasa percaya diri untuk
menggunakan aplikasi Google Classroom sangat tinggi salah satunya dikarenakan Google
Classroom yang mudah untuk digunakan. Hasil yang sama disampaikan Azhar & Igbal
(2018) yaitu hasil dari penelitian terhadap 100 siswa diperoleh bahwa kinerja Google
Classroom jauh lebih baik dalam bidang komunikasi, interaksi, kegunaan, kemudahan
penggunaan, dan kepuasan siswa secara keseluruhan.

E-learning berbeda dengan pembelajaran konvensional, dalam FE-learning antara
guru dan siswa tidak bisa bertatapan muka secara langsung sehingga terjadi keterbatasan
baik dalam hal komunikasi seperti terbatas dalam menjelaskan materi maupun keterbatasan
untuk melaksanakan aktivitas belajar selama pembelajaran. Oleh karena adanya
keterbatasan tersebut maka FE-learning menuntut siswa untuk belajar dan memahami
materi secara mandiri. Begitu juga dengan yang terjadi pada SMK Negeri 4 Balikpapan,
pembelajaran matematika secara E-learning dengan bantuan aplikasi Google Classroom
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sangat mendorong tumbuhnya kemandirian belajar siswa. Hal ini dikarenakan Google
Classroom efektif dalam membantu siswa untuk dapat belajar secara mandiri melalui fitur-
fitur yang tersedia dan kemudahan dalam penggunaannya (Friantini & Winata, 2020).
Selain itu menurut Rostyanta et al. (2020) pembelajaran dengan Google Classroom secara
tidak langsung melatih siswa untuk belajar secara mandiri mulai dari disiplin mengatur
waktu belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Kemandirian belajar merupakan suatu kondisi dari aktivitas belajar siswa secara
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain, mempunyai kemauan, inisiatif, dan
tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah belajarnya (Herwanto et al., 2020).
Pendapat tersebut sangat relevan dengan keadaan siswa pada pembelajaran saat ini, karena
dengan E-learning sekarang siswa harus mempunyai kesadaran dan kemauan sendiri untuk
belajar dan memahami materi sehingga kemandirian belajar perlu benar-benar dimiliki
oleh siswa. Menurut Natalia (2016) kemandirian belajar matematika berarti kesiapan dari
individu untuk belajar dengan insiatifnya sendiri sehingga dapat menguasai kompetensi
matematika yang diinginkan. Sedangkan

Selain itu pada E-learning juga terdapat banyak tugas yang diberikan untuk
menggantikan aktivitas belajar di kelas yang menuntut lebih tanggung jawab siswa agar
dapat menyelesaikannya. Tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah apabila siswa memiliki
kemandirian belajar karena siswa menjadi lebih bertanggung jawab dengan tugas-
tugasnya. Hal tersebut dikarenakan menurut Lestari et al. (2019) dengan kemandirian
belajar siswa menjadi memiliki kemauan untuk menyelesaikan persoalan seorang diri
tanpa bantuan dari orang lain baik guru maupun siswa lainnya dan bertanggung jawab
dengan apa yang dilakukannya. Sejalan dengan pendapat Ahmad et al. (2019) bahwa
dengan kemandirian belajar, tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran akan lebih
meningkat begitu juga dengan kedisiplinan diri.

Masalah lain yang ditemui pada FE-learning adalah sulitnya menanamkan
pemahaman konsep kepada siswa. Menurut Satriani et al. (2020) pada saat pembelajaran
daring di masa pandemi membuat pembelajaran menjadi kurang variatif karena adanya
keterbatasan fitur dari aplikasi yang digunakan sehingga menyebabkan kurang
maksimalnya penyampaian materi dan diskusi serta terbatasnya dalam membelajarkan atau
memahamkan suatu konsep. Konsep dalam mata pelajaran matematika merupakan hal
yang sangat penting untuk dikuasai dan dipahami siswa, sebab konsep dalam matematika
saling berkaitan dan berhubungan satu dan lainnya sehingga apabila ada satu konsep saja
yang tidak dapat dipahami oleh siswa dapat mempengaruhi penguasaan konsep lainnya.
Oleh karena itu penguasaan konsep awal menjadi penting dalam matematika seperti
pendapat Mayasari & Rosyana (2019) bahwa matematika merupakan suatu mata pelajaran
yang dimana siswa perlu untuk menguasai konsep awal sehingga siswa tersebut dapat
mengaitkannya dengan konsep yang baru.

Salah satu manfaat dari pemahaman konsep menurut Nasution (Kusmayanti, 2018)
adalah dengan memahami konsep dengan baik dapat membantu untuk mengerjakan soal
yang baru dan bervariasi. Tentunya hal ini sangat berguna bagi siswa karena dengan siswa
dapat memahami konsep dengan baik maka dapat membantu siswa untuk mengerjakan
soal dan menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga meringankan beban belajar siswa pada E-
Learning saat ini. Menurut NCTM (Anas & Munir, 2020) siswa telah mencapai
pemahaman konsep yang bermakna apabila telah mampu membuat koneksi matematika
dari berbagai ide maupun konsep, mengetahui bagaimana konsep-konsep saling terkait satu
sama lain sehingga dapat terbentu suatu pemahaman dan pengetahuan konsep matematika
yang menyeluruh.
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Untuk mencapai kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran konvensional
sangatlah mungkin tetapi pada E-Learning tentu bukanlah hal yang mudah apalagi dengan
banyaknya keterbatasan yang ada. Oleh karena itu kemandirian belajar merupakan salah
satu kunci agar siswa dapat memahami suatu konsep di tengah E-Learning yang saat ini
sedang dihadapi. Sesuai dengan pendapat Belanisa (2019) bahwa kemandirian belajar
merupakan salah satu faktor penentu tingkat pemahaman konsep siswa.

Dari hasil penelitian Solahudin (2019), berdasarkan data yang telah diolah
menggunakan SPSS 20.0 for windows, nilai dari Sig adalah 0,000 > 0,05, dan Fhitung
adalah 59,131 karenanya HO ditolak dan H1 diterima yang artinya hipotesis kedua terdapat
pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika siswa dapat
diterima. Dengan kata lain, pemahaman konsep matematika siswa dipengaruhi oleh
kemandirian belajar siswa. Selain itu dari hasil penelitian Rosa & Rahmawati (2019) juga
diperoleh hasil bahwa pada mata kuliah Kimia, mahasiswa yang memiliki kemandirian
belajar tinggi cenderung mempunyai pemahaman konsep yang baik, sementara mahasiswa
yang memiliki kemandirian belajar rendah cenderung kurang memuaskan.

Oleh karena banyaknya hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa kemandirian
belajar mempunyai pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa, maka pada penelitian ini
akan dilihat adanya pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep
matematika siswa selama dilaksanakannya pembelajaran secara E-Learning dengan
bantuan Google Classroom. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi dasar untuk guru
mata pelajaran di SMK Negeri 4 Balikpapan untuk memotivasi siswa agar terus
meningkatkan kemandirian belajarnya sehingga pemahaman konsep matematika siswa pun
dapat semakin baik selama pembelajaran secara E-Learning dengan bantuan Google
Classroom serta menjadi bahan evalusi untuk pembelajaran matematika selanjutnya.

Metode

Jenis penelitian adalah kuantitatif menggunakan pendekatan ex post facto. Penelitian
ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Balikpapan kecamatan Balikpapan Selatan Kota
Balikpapan. Populasi penelitiannya adalah siswa kelas XI di SMK Negeri 4 Balikpapan
tahun ajaran 2020/2021 sedangkan sampel diambil sebanyak 130 siswa. Teknik sampling
yang digunakan simple random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes
dan angket. Tes diberikan bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Tes dibuat dalam bentuk uraian dengan jumlah soal 4 butir. Butir soal
tes dibuat menyesuaikan dengan indikator pemahaman konsep yang terdiri dari: 1)
Menyatakan ulang konsep, 2) Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep, 3)
Menerapkan konsep secara algoritma, 4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari
konsep, 5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi, dan 6) Mengaitkan konsep
secara internal maupun eksternal (Lestari & Yudhanegara, 2017). Angket diberikan
bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa selama melaksanakan E-Learning
berbantuan Google Classroom. Angket terdiri dari 25 butir pernyataan yang sesuai dengan
indikator kemandirian belajar serta situasi dan kondisi pembelajaran secara E-Learning
berbantuan Google Classroom. Indikator kemandirian belajar yang digunakan terdiri dari:
1) Inisiatif untuk belajar, 2) Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri, 3)
Mendiagnosis kebutuhan belajar, 4) Kreatif dan inisiatif, 5) Mengatur dan mengontrol
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belajar, 6) Mampu menahan diri, 7) Membuat keputusan sendiri, dan 8) Mampu mengatasi
masalah (Lestari & Yudhanegara, 2017). Analisis data menggunakan regresi linier
sederhana dengan prasyarat uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Metode Glejser, uji outokorelasi
dilakukan dengan metode Run Test, uji multikolinieritas dengan menggunakan metode
Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF), dan uji linieritas dengan
menggunakan metode Lagrange Multiplier.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 4 Balikpapan khususnya pada siswa kelas XI.
Untuk memperoleh data kemandirian belajar, peneliti menggunakan angket kemandirian
belajar sebanyak 25 butir. Sedangkan untuk memperoleh data pemahaman konsep peneliti
menggunakan tes pemahaman konsep matematika sebanyak 4 butir.

Setelah tes dan angket diuji coba dan dinyatakan layak untuk digunakan selanjutnya
instrumen tersebut diberikan kepada siswa kelas XI SMKN 4 Balikpapan. Kemudian hasil
dari instrumen angket kemandirian belajar dan tes pemahaman konsep matematika
dianalisis. Sebelum menggunakan analisis regresi linier sederhana dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dilakukan sebanyak 5 syarat yaitu sebagai berikut.

Untuk uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov berbantuan
SPSS versi 17. Hipotesis untuk uji normalitas data sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H;: Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 130
ab Mean 0E-7

Normal Parameters Std. Deviation 09611649
Absolute ,064

Most Extreme Differences  Positive ,048
Negative -,064

Kolmogorov-Smirnov Z ,729
Asymp. Sig. (2-tailed) ,663

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kriteria pengujian hipotesisnya pada taraf signifikansi 5% atau o = 0,05 adalah H,
diterima jika angka signifikansi (sig) > o maka data berdistribusi normal. Dari Tabel 1
dapat dilihat bahwa nilai sig yang diperoleh dari hasil uji normalitas dengan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,663 lebih dari 0,05 (sig = 0,663 > 0,05) sehingga
Hy diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
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Untuk uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Metode Glejser berbantuan SPSS
versi 17. Hipotesis untuk uji heteroskedastisitas sebagai berikut:
Ho:Model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas
Hi:Model mengandung gejala heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,886 5,557 1,239 ,218
Kemandirian Belajar ,012 ,066 ,017 ,189 ,850
a. Dependent Variable: abres
Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa nilai sig. dari kemandirian belajar 0,850 lebih
besar dari 0,05 maka Hy diterima. Hal ini berarti model regresi tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.
Untuk uji outokorelasi dilakukan dengan metode Run Test berbantuan SPSS versi
17. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka tidak terdapat outokorelasi. Hasil uji
outokorelasi dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil uji heteroskedastisitas
Unstandardized
Residual
Test Value? 1,35781
Cases < Test Value 65
Cases >= Test Value 65
Total Cases 130
Number of Runs 58
z ~1,409
Asymp. Sig. (2-tailed) ,159
a. Median
Dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa nilai signifikan 0,159 sehingga lebih besar dari
0,05 maka Ho diterima. Dapat disimpulkan model persamaan regresi tidak terdapat
outokorelasi. Untuk uji multikolinieritas dengan menggunakan metode Tolerance (TOL)
dan Variance Inflation Factor (VIF) berbantuan SPSS. Jika nilai VIF < 10 maka tidak
terdapat gejala multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji multikolinieritas
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) ,252 9,146 ,028 978
I Kemandirian B ¢ ,108 584 8,145 000 1,000 1,000

elajar

a. Dependent Variable: Pemahaman_Konsep
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Dapat dilihat pada tabel 4 nilai VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1. Oleh
karena VIF = 1 tidak lebih dari 10 (VIF = 1 < 10) maka model dinyatakan tidak terdapat
gejala multikolinieritas.

Untuk uji linieritas dengan menggunakan metode Lagrange Multiplier dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho: Model regresi linear
Hi: Model regresi tidak linear

Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel S. Hasil uji linieritas
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,006° ,000 -,008 10,06582278

a. Predictors: (Constant), KMSqr
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Dari Tabel 5 dapat diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,000
sehingga Chi Square = R Square x jumlah sampel = 0,000 x 130 = 0 sedangkan Chi Square
tabel dengan df = (0,05;37) = 157,6099. Karena Chi Square < Chi Square tabel maka Hy
diterima. Hal ini berarti model regresi linear.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa uji prasyarat semua telah
terpenuhi. Setelah semua uji prasyarat terpenuhi selanjutnya dilakukan uji hipotesis
menggunakan regresi linier sederhana. Berikut hasil dari analisis regresi linier sederhana.

Tabel 6. Persamaan Regresi

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,252 9,146 ,028 978
Kemandirian Belajar ,879 ,L108 , 584 8,145 ,000

a. Dependent Variable: Pemahaman_Konsep

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 17 pada Tabel 6 diperoleh
harga a = 0,252 dimana a merupakan konstanta dan b = 0,879 dimana b merupakan
koefisien dari variabel X (Kemandirian Belajar) sehingga dapat disusun dalam persamaan
regresi dugaan yaitu

Y =0,252 +0,879X

Dari persamaan regresi di atas, harga konstanta sebesar 0,252 menyatakan bahwa
jika tidak ada kemandirian belajar maka pemahaman konsep adalah 0,252. Koefisien
regresi X sebesar 0,879 menyatakan bahwa setiap perubahan kemandirian belajar sebesar 1
satuan maka akan meningkatkan pemahaman konsep sebesar 0,879 satuan. Kemudian dari
Tabel 6, sig. kemandirian belajar sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas XI
SMKN 4 Balikpapan tahun ajaran 2020/2021.
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Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,584° ,341 ,336 10,066

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar
b. Dependent Variable: Pemahaman Konsep

Selanjutnya menghitung koefisien determinasi yaitu angka yang digunakan untuk
melihat suatu ukuran seberapa tepat model regresi linear dugaan dapat menjelaskan
hubungan linearnya antara variabel pada X dengan Y. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan program SPSS 17 pada Tabel 7, R Square = 0,341 x 100 % = 34,1% yang
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika kelas XI SMKN 4 Balikpapan tahun
ajaran 2020/2021 dapat dijelaskan oleh kemandirian belajar sebesar 34,1% sisanya 65,9%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Isa (2020) yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. sebesar 0,038 < 0,05 dan t hitung = 2,123.
Adanya pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika siswa
pada pembelajaran secara E-Learning dengan bantuan Google Classroom sesuai dengan
pendapat Satriani et al. (2020) bahwa dengan siswa mempunyai kemandirian belajar akan
mempunyai konsentrasi yang lebih untuk belajar sehingga lebih mudah untuk memahami
materi. Selain itu, penggunaan Google Classroom sebagai aplikasi pembantu dalam E-
Learning dirasa tepat karena melalui Google Classroom dapat dipahami materi dengan
baik dan siswa dapat mengembangkan pemahaman konsepnya dengan baik (Kurniawati,
2020). Apalagi penggunaan Google Classroom didukung kemandirian belajar siswa yang
tinggi tentunya memberikan pengaruh yang positif untuk pemahaman konsep matematika
siswa tersebut. Sesuai pendapat Amalia & Puwaningsih (2020) bahwa terdapat pengaruh
positif antara kemandirian belajar dan penerapan E-Learning berbantuan Google
Classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas XI SMKN 4
Balikpapan tahun ajaran 2020/2021 pada pembelajaran secara E-Learning dengan bantuan
Google Classroom. Dari hasil R Square = 0,341 x 100 % = 34,1% yang menunjukkan
bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas XI SMKN 4 Balikpapan tahun ajaran
2020/2021 pada pembelajaran secara E-Learning dengan bantuan Google Classroom dapat
dijelaskan oleh kemandirian belajar sebesar 34,1%.
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